ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fax avoidance terhadap
nilai perusahaan serta peran komisaris independen dan kualitas pengendalian
internal sebagai variabel moderasi pada perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilandasi agency theory yang menjelaskan
bahwa asimetri informasi akibat perilaku tax avoidance berpotensi merusak nilai
perusahaan, namun mekanisme tata kelola yang kuat diduga mampu memoderasi
dampak negatif tersebut. Penelitian ini mengembangkan kerangka Lv et al. (2025)
dalam konteks pasar modal Indonesia dengan menggunakan proksi kualitas
pengendalian internal berbasis Governance Quality Score Bloomberg yang
divalidasi Lusk dan Wells (2021).

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan dan data
Bloomberg pada 59 perusahaan nonkeuangan BEI periode 2022-2024 yang dipilih
melalui purposive sampling sehingga menghasilkan 177 observasi. Tax avoidance
diukur menggunakan Current ETR, nilai perusahaan menggunakan 7Tobin's Q,
komisaris independen menggunakan proporsi jumlah komisaris independen
terhadap total dewan, dan kualitas pengendalian internal menggunakan 1QS yang
diturunkan dari reverse scoring GQS Bloomberg. Analisis data menggunakan
regresi data panel tiga model persamaan yang diestimasi menggunakan Fixed Effect
Model dengan Panel EGLS Cross Section Weights di EViews 13, setelah melalui uji
Chow, uji Hausman, serta uji asumsi klasik yang seluruhnya terpenuhi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tax avoidance tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan secara langsung sehingga hipotesis pertama
ditolak, mengindikasikan bahwa pasar modal Indonesia belum menjadikan perilaku
pajak sebagai sinyal utama penilaian perusahaan. Komisaris independen terbukti
memoderasi hubungan fax avoidance dan nilai perusahaan dengan koefisien
interaksi positif dan signifikan, yang berarti semakin tinggi proporsi komisaris
independen semakin mampu memperlemah dampak negatif tax avoidance sehingga
hipotesis kedua diterima. Kualitas pengendalian internal juga terbukti memoderasi
hubungan tersebut dengan koefisien interaksi negatif dan signifikan, yang berarti
semakin baik kualitas pengendalian internal semakin mampu meredam risiko tax
avoidance di mata investor sehingga hipotesis ketiga diterima. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa dampak fax avoidance bersifat kondisional dan
bergantung pada kualitas tata kelola perusahaan.
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